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Abstrak : SMA Negeri 1 Lembang Jaya adalah salah satu sekolah di Kabupaten Solok dan pada saat 
ini proses kenaikan pangkat bagi guru honorer masih menerapkan sistem manual, yang memerlukan 
waktu lama dalam melakukan pengisian data kenaikan pangkat. Oleh karena itu, SMA Negeri 1 
Lembang Jaya membutuhkan sistem yang baru untuk memudahkan dalam melakukan pengisian data 
agar lebih efektif dan efisien. Sistem pendukung keputusan dengan metode Profile Matching 
dirancang agar bisa membantu dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah yang 
bersifat semi terstruktur ataupun tidak terstruktur. Bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 digunakan 
untuk membangun sistem pendukung keputusan, Microsoft Office Access sebagai pendukung untuk 
media penyimpanan data, dan Crystal Report. Dengan sistem pendukung keputusan ini dapat 
memudahkan pihak sekolah dalam melakukan proses kenaikan pangkat bagi guru honorer. Metode 
Profile Matching akan memberikan informasi yang lebih akurat untuk kenaikan pangkat dengan 
penilaian menurut kriteria yang telah ditetapkan. 
 
Kata kunci : SPK, Profile Matching, Visual Basic 6.0, Microsoft OfficeAccess,Crystal Report 
 
Abstract : SMA Negeri 1 Lembang Jaya is one of the schools in Solok Regency and at the moment the 
promotion process for honorary teachers is still implementing a manual system, which requires a 
long time to fill in the promotion data. Therefore, SMA Negeri 1 Lembang Jaya needs a new system to 
make it easier to fill data to make it more effective and efficient. Decision support systems using the 
Profile Matching method are designed to help in making decisions to problems solving that are semi-
structured or unstructured. Visual Basic 6.0 programming language is used to build a decision support 
system, Microsoft Office Access as a support for data storage media, and Crystal Report. With this 
decision support system, it is easier for schools to make promotions for honorary teachers.The Profile 
Matching method will provide more accurate information for promotions by rating according to 
established criteria. 
 
Keywords: SPK, Profile Matching, Visual Basic 6.0, Microsoft Office Access, Crystal Report 
 
 
PENDAHULUAN 
Dalam suatu organisasi pendidikan 
memiliki jumlah pegawai yang cukup 
banyak sehingga dalam jangka waktu 
tertentu setiap pegawai mendapatkan 
kesempatan untuk kenaikan pangkat atau 
jabatan. SMA Negeri 1 Lembang Jaya 
Kabupaten Solok merupakan salah satu 
sekolah di Kabupaten Solok yang proses 
kenaikan pangkat bagi guru honorernya 
masih menggunakan sistem yang manual, 
sehingga dalam pengisian data kenaikan 
pangkat memerlukan waktu yang cukup 
lama. Dalam penilaian kenaikan pangkat 
terdapat beberapa kriteria – kriteria yang 
akan menjadi dasar penilaian yaitu 
tanggung jawab, disiplin, berdedikasi, 
bersosialisasi, mencintai peserta didik, 
menguasai ilmu pengetahuan dan 
mengelola kelas. Untuk mempermudah 
sekolah dalam mengambil keputusan 
kenaikan pangkat seorang pegawai, suatu 
organisasi pendidikan membutuhkan 
sebuah sistem pengambilan keputusan 
yang bisa membantu kepala sekolah untuk 
pengambilan keputusan yang akan di buat. 
Kenaikan pangkat ini juga dapat 
dijadikan sebagai umpan balik terhadap 
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prestasi mengajar di tempat mengabdikan 
diri sebagai guru pengajar. Sistem 
pendukung keputusan yang dirancang ini 
dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan dengan memanfaatkan 
teknologi komputer. Hal lain yang perlu 
dipahami adalah bahwa sistem pendukung 
keputusan yang dibuat ini tidak untuk 
menggantikan tugas kepala sekolah tetapi 
hanya digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi kepala sekolah dalam 
menentukan keputusan akhir.  
Sistem pendukung keputusan adalah 
sistem berbasis komputer interaktif, yang 
dapat membantu para pengambil 
keputusan untuk menggunakan data dan 
berbagai model dalam memecahkan 
masalah – masalah yang tidak terstruktur. 
Menurut Binczek sistem pendukung 
keputusan merupakan sistem berbasis 
komputer yang terdiri atas tiga komponen 
yang berinteraksi satu sama lain yaitu 
sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan 
sistem pemrosesan. 
Proses  pengambilan keputusan 
mempunyai tiga tahapan utama yaitu 
inteligensi, desain, pilihan. Kemudian 
ditambahkan dengan tahapan keempat 
yakni implementasi. 
Profile matching adalah suatu proses 
penting dalam manajemen SDM dimana 
kita terlebih dahulu menentukan 
kompetensi (kemampuan) yang diperlukan 
dalam suatu jabatan. Secara garis besar 
proses dalam profile matching merupakan 
proses membandingkan antara kompetensi 
individu dengan kompetensi jabatan 
sehingga kita dapat mengetahui perbedaan 
kompetensinya. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian yang bertempat di SMA 
Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok 
ini dilakukan pada bulan Juni tahun 2019.  
 
Data Yang Dibutuhkan 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer yaitu data - data guru 
honorer yang akan menerima posisi 
untuk kenaikan jabatan. 
2. Data Sekunder yaitu  data – data yang 
dikumpulkan dari berbagai macam 
sumber seperti buku literatur, jurnal, 
makalah dan data umum (persyaratan 
untuk kenaikan jabatan) pada SMA 
Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten 
Solok. 
 
Sumber data yang diperoleh berasal 
dari hasil pengamatan dan pengambilan 
data pada jurnal, buku literatur, dan data 
SMA Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten 
Solok. 
Untuk mendapatkan informasi dan data 
- data yang dibutuhkan ada beberapa 
metode yang bisa digunakan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Metode Observasi, melakukan 
observasi atau pengamatan secara 
langsung untuk mendapatkan 
informasi beserta data yang 
dibutuhkan di SMA Negeri 1 
Lembang Jaya Kabupaten Solok. 
2. Metode Wawancara, melakukan 
wawancara langsung ke SMA Negeri 
1 Lembang Jaya Kabupaten Solok. 
3. Studi kepustakaan, sumber - sumber 
berupa buku, artikel, dan sumber - 
sumber lainnya dikumpulkan sebagai 
acuan dalam sistem pendukung 
keputusan kenaikan jabatan. 
 
Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sebelum perancangan terhadap sistem 
yang baru dilakukan, diperlukan gambaran 
terhadap sistem yang sedang berjalan pada 
SMA Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten 
Solok mengenai pendukung keputusan 
kenaikan pangkat. Hal ini bertujuan agar 
mempermudah kita dalam merancang 
sistem baru sehingga sesuai dengan yang  
kita diinginkan. Dengan kata lain sistem 
lama ini dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dalam perancangan sistem 
yang baru, yaitu sebuah sistem pendukung 
keputusan kenaikan pangkat bagi guru 
honorer SMA Negeri 1 Lembang Jaya 
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Kabupaten Solok dengan menggunakan 
metode Profile Matching. 
Berdasarkan gambaran proses yang 
ada pada sistem pendukung keputusan 
kenaikan pangkat pada SMA Negeri 1 
Lembang Jaya Kabupaten Solok dilakukan 
pengamatan dan penelitian yang bertujuan 
untuk memudahkan kepala sekolah untuk 
memproses data – data mengenai kenaikan 
pangkat bagi guru honorer di SMA Negeri 
1 Lembang Jaya Kabupaten Solok. 
 
1.1. Aliran Sistem Informasi 
 
Gambar 1. Aliran Sistem Informasi 
Melakukan perubahan terhadap 
beberapa proses pengolahan data dan 
proses pembuatan laporan pada aliran 
sistem informasi diatas. Hal ini bertujuan 
agar setiap kendala yang terjadi pada 
sistem pengolahan data yang lama dapat 
diatasi, seperti pembuatan laporan data 
guru serta data kenaikan pangkat yang 
akan diproses dengan bantuan dari 
program aplikasi. Keuntungan perubahan 
terhadap sistem ini yaitu lebih cepat dalam 
proses pengolahan data, keamanan data 
menjadi lebih terjamin dan tingkat 
kejenuhan dari pemakai sistem juga dapat 
teratasi dengan penerapan perubahan ini. 
 
1.2. Context Diagram 
Gambar 2. Context Diagram 
1.3. Data Flow Diagram 
 
Gambar 3. Data Flow Diagram 
 
1.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Model Entity  Relationship Diagram 
(ERD) memperlihatkan hubungan atau 
relasi antara objek yang satu dengan objek 
yang lainnya, dengan kunci relasi (relasi 
key) sebagai kunci utama dari masing - 
masing file. Pada diagram dibawah ini 
akan terlihat bagaimana entity yang ada 
dalam file - file yang digunakan. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Sistem 
 
− Menu Login 
 
Gambar 5. Menu Login 
 
− Menu Utama 
 
Gambar 6. Menu Utama 
− Menu Input Data Guru 
 
Gambar 7. Menu Input Data Guru 
 
− Menu Input Data Absensi 
 
Gambar 8. Menu Input Data Absensi 
 
− Menu Input Data Penilaian 
 
Gambar 9. Menu Input Data Penilaian 
 
− Menu Proses Kenaikan Pangkat 
 
Gambar 10. Menu Proses Kenaikan 
Pangkat 
 
− Menu Laporan 
 
Gambar 11. Menu Laporan 
− Tampilan Laporan 
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Gambar 12. Tampilan Laporan 
 
 
KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat 
ditarik dari penelitian yang telah 
dilakukan, yaitu sistem pendukung 
keputusan untuk kenaikan pangkat di SMA 
Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok 
menggunakan metode profile matching 
dan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 
memberikan kemudahan dalam 
penyeleksian kenaikan pangkat untuk guru 
honor. Selain itu juga dapat membantu 
kepala sekolah untuk pengambilan 
keputusan kenaikan pangkat dengan 
penilaian menurut kriteria yang telah 
ditetapkan bagi si penerima pangkat dan 
untuk pembuatan laporan- laporan akan 
lebih efektif dan terstruktur. 
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